(Prefektur Saitama, Jepang] Bersenang-senang bersama dalam kegiatan klub

otonom

Klub kerajinan tangan (membuat Klub eksperimen (melakukan

barang-barang kecil) eksperimen dengan pesawat kertas)

Di sekolah dasar di Jepang, anak-anak yang memiliki minat dan ketertarikan
yang sama membuat kelompok-kelompok dimana mereka melakukan kegiatan,
seperti membuat kerajinan tangan, melakukan eksperimen, olahraga, dan
bermain musik pada “kegiatan klub.” Kegiatan klub ini dikelola secara otonom
oleh anak-anak.

Anak-anak yang tidak pandai dalam berbicara di depan orang banyak atau
mengatur teman-temannya ketika situasi pembelajaran biasa dapat
memperlihatkan kepemimpinan mereka dalam kegiatan klub. Sebagai co’rgoh,
mereka menyarankan kegiatan-kegiatan menyenangkan untuk dilagian

bersama dan menyemangati teman-teman lain.

Contoh: Kartu Evaluasi Diri (klub olahraga)

Refleksi siswa Umpan balik Guru

Aku bisa memperkuat pertemananku
dengan mengoper bola kepada orang-
orang yang tidak aku sukai. Kita selalu
tertawa dan bersenang-senang. Kupikir
persatuan kita makin kuat karena kita

selalu menyemangati satu sama lain.

Ketika bermain sepak bola, kamu secara
sadar berusaha agar bolanya sampai bahkan
ke orang-orang yang tidak kamu sukai, ya.
Kamu yang selalu peduli dengan adik kelas

sangatlah keren.

Tidak hanya ketua klub dan aku (wakil
ketua klub), di semester kedua, anak-
anak dari tingkat lain mulai memikirkan
tentang peraturan bermain juga. Kita
membuat peraturan-peraturan yang
unik sehingga bermain menjadi lebih

menyenangkan. Kami ingin membuat

Kamu memberitahu wakil ketua klub kelas 5
untuk menulis di papan tulis, dan memeriksa
kembali dengan baik apakah hal-hal yang
sudah ditentukan tertulis di papan tulis dan
rekaman. Kamu hebat,

catatan bisa

beraktivitas sambil menyesuaikan dengan

orang-orang disekitarmu.




klub ini menjadi lebih menyenangkan

bagi semuanya.

C Di semester pertama, aku tidak bisa
M menyatukan teman-teman, tapi dengan
=y berbicara  dengan  mereka  dan

mengkonfirmasi peraturan, di semester

kedua aku berhasil melakukan tugasku
sebagai ketua klub. Aku akan tetap
melanjutkan berbicara seperti ini dengan

teman-teman di semester ketiga.

Caramu berbicara, menyatukan teman-
teman ketika berdiskusi, dan responmu yang
fleksibel terhadap waktu berlebih sangatlah
hebat. Saranmu untuk menambahkan satu

lagi bola dodgeball juga sangat keren.

ﬂSasaran: SD kelas 4, 5, dan 6

Kategori kegiatan, Waktu: Kegiatan klub (17 jam per tahun di sekolah

kami, tetapi idealnya adalah 20 jam per tahun)

/Tujuan

e Untuk membangun hubungan dalam kelompok antar-usia, berbeda dari

kelompok kelas tetap.

e Untuk mengenali sifat-sifat baik dalam diri sendiri dan orang lain, serta

saling menghargai sifat-sifat tersebut.

e Melakukan berbagai kegiatan dengan inisiatif sendiri.

e Meningkatkan kesadaran partisipasi sosial melalui mengejar kepentingan

bersama.

/Bahan yang disiapkan dan alat yang dibutuhkan

- Lembar kerja (rencana tahunan, lembar evaluasi diri)

- Pojok kartu ucapan

/Urutan pelaksanaan

1 Perjumpaan: Menentukan jenis-jenis kegiatan

klub

(1) (Diimplementasikan di paruh kedua tahun
sebelumnya) Sasaran kegiatan klub adalah
siswa sekolah dasar kelas 4 hingga 6. Oleh
karena itu, anak-anak kelas 3 yang akan

mengikuti kegiatan klub di tahun berikutnya




diberikan waktu sekitar satu jam untuk
mengobservasi dan merasakan kegiatan klub -
agar mereka paham apa yang akan mereka

lakukan dalam klub tersebut.

(2) (Awal tahun ini) Di awal tahun ajaran, siswa
kelas 4 sampai 6 SD Dberdiskusi dan
memutuskan jenis klub dan klub yang ingin
mereka ikuti. Dalam melakukannya, kondisi
pendirian klub (misalnya, memiliki anggota
lebih dari x (jumlah) anak dari setiap kelas) dan
hasil survei kuesioner terhadap anak-anak
(misalnya, kegiatan klub yang diinginkan oleh

anak-anak) dipertimbangkan.

Selain itu, satu atau lebih guru ditugaskan ke
setiap klub sebagai penanggung jawab. Dalam
penugasan, karakteristik guru diperhitungkan
(misalnya guru yang pandai musik bertanggung
jawab atas klub musik, dll). Peran guru adalah
memberikan nasihat yang tepat agar anak
dapat melanjutkan kegiatan klub secara

mandiri.

Kegiatan ini dirancang untuk mendorong anak-
anak untuk “membebaskan diri dari kelompok

n u

kelas tetap,” “menghargai pertemuan dengan
teman baru dari berbagai usia,” dan
mempertemukan anak-anak dengan “klub
dimana mereka bisa mengejar minat dan

kepentingan bersama.”

Observation of club activities
by 3rd graders (Photography
Experiment Club: Bubble

Fountain Experiment)




2 Penentuan tujuan: Menentukan tujuan klub
Anak-anak memutuskan bersama "Tujuan Kita"
untuk kegiatan klub tempat mereka berada.
Misalnya, di klub olahraga, tujuan anak-anak
adalah “memainkan permainan yang bisa
merukunkan kita semua.”

Dengan menentukan tujuan seperti itu, dalam
diskusi ketika merencanakan dan merefleksikan
kegiatan, anak-anak akan lebih sadar dan
berfokus terhadap poin-poin seperti “apa itu

‘kita’?” dan “apa itu ‘rukun’?”

3 Pembentukan organisasi dan perencanaan

Kegiatan setiap jamnya direncanakan oleh
semua anggota, agar semua anggota bisa
mendapatkan pengalaman menjadi seorang
pemimpin. Saat perencanaan, tim perencanaan
yang terdiri dari ketua dan wakil ketua klub dari
kelas 6, dan perwakilan kelas 4 dan 5 (masing-
masing sekitar 2 orang) memainkan peran
sentral. Tanggung jawab masing-masing

anggota tim perencanaan telah juga diperjelas.

Sebelumnya, ketua dan wakil ketua klub dari
kelas 6 selalu merencanakan kegiatan klub,
sehingga kemandirian anak-anak lainnya tidak
terbentuk. Dengan mengikutsertakan
perwakilan anak kelas 4 dan 5 dalam tim
perencanaan, pendapat dari banyak siswa yang
tergabung dalam klub dapat tercermin dalam

rencana kegiatan, sehingga mereka dapat
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beraktivitas dengan mandiri.

4 Menciptakan kegiatan yang menyenangkan:
Merancang waktu untuk setiap kegiatan

Sambil mengikuti “Tujuan Kita” yang sudah
ditetapkan

sebelumnya, tim perencanaan

membahas “bagaimana membuat setiap
kegiatan lebih menyenangkan bagi semua
orang.” Selain itu, setiap terjadi suatu masalah,
anak-anak akan berdiskusi untuk
menyelesaikannya. Alhasil, rancangan seperti
dibawah berhasil ditemukan:

(1) Jangan bekerja sama dengan orang yang
sama setiap saat, buatlah tim tempat semua
orang dapat berinteraksi dengan banyak teman
dari berbagai usia.

(2) Memberikan waktu diskusi strategi dalam
sepak bola sehingga mereka yang tidak pandai
pun dapat menikmatinya, dan melipatgandakan
skor jika anak yang tidak pandai dalam sepak

bola mencetak gol.

devising rules (Sports Club:

Dodgeball)

5 Evaluasi: Kartu ucapan untuk teman, umpan

balik guru, evaluasi diri

Kartu ucapan untuk teman: Setelah kegiatan
selesai, anak-anak menuliskan poin-poin baik
teman lainnya di sebuah kartu ucapan dan

membagikan atau menempelnya di dinding
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untuk saling mengenali dan menghargai poin-

poin baik satu sama lain.

Umpan balik guru: Guru memberikan umpan
balik langsung pada poin-poin baik yang
dilakukan anak-anak selama kegiatan klub.
Guru juga mengumpulkan poin-poin tersebut
untuk diberikan umpan balik kepada setiap anak
di akhir semester. Saat memberikan umpan
balik tersebut, guru juga merujuk kepada apa
yang dilakukan anak ketika kegiatan klub dan
evaluasi diri mereka (menggunakan kalimat-

kalimat yang menghargai realita lapangan).

Evaluasi diri: Siswa melakukan evaluasi diri
pada akhir semester berdasarkan kartu ucapan
dari teman-teman dan umpan balik guru. Lewat
evaluasi diri, siswa dapat menyadari kualitas

baik dan meningkatkan harga dirinya sendiri.

<Pesan dari Penulis>

- Mengadakan presentasi, memamerkan karya,
dan membagikan hasil kegiatan klub di sekolah,
komunitas, dan kepada orang tua akan
menghasilkan pengalaman yang bermanfaat
dan membuat anak-anak puas.

- Meskipun mendorong tumbuhnya kemandirian
anak, kegiatan klub sebaiknya tidak sepenuhnya
otonom, namun masih dibawah bimbingan guru
yang tepat seperti dalam bidang pertimbangan

keselamatan.
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